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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh kompensasi 

terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan, serta pengaruh kepuasan kerja dalam 

memediasi hubungan kompensasi dengan kinerja karyawan. Subjek adalah seluruh karyawan 

PT Samudera Indah Perkasa sebanyak 80 orang yang diperoleh secara studi populasi. Data 

diperoleh menggunakan kuesioner yang kemudian dianalisis menggunakan analisis regresi 

dan sobel test. Hasil penelitian adalah kompensasi berpengaruh positif terhadap kepuasan 

kerja dan kinerja karyawan, serta kepuasan kerja memiliki efek mediasi terhadap hubungan 

kompensasi dengan kinerja guru.  

 
Kata kunci: kompensasi, kepuasan kerja, kinerja karyawan 

 

PENDAHULUAN  

Setiap organisasi atau instansi dalam 

melaksanakan program selalu diarahkan untuk 

mencapai tujuan dari organisasi tersebut. Faktor 

yang menjadi kriteria untuk mencapai 

kelancaran tujuan suatu organisasi adalah 

mengidentifikasi dan mengatur kinerja 

pegawainya. Apabila suatu organisasi mampu 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan, maka 

dapat dikatakan bahwa organisasi tersebut 

efektif (Saputra & Agustedi, 2022) 

Organisasi yang ingin tetap eksis dan 

memiliki citra positif dimata masyarakat tidak 

akan mengabaikan aspek pengembangan 

kualitas sumber daya manusianya. Keberhasilan 

perusahaan dalam mengatur dan 

memberdayakan sumber daya manusia yang 

merupakan asset perusahaan dapat 

meningkatkan penghasilan perusahaan sehingga 

perusahaan dapat bertahan ditengah gempuran 

persaingan perusahaan sejenis yang lainnya. 

Manusia merupakan aset perusahaan yang harus 

terus dibina dan diarahkan agar tujuan 

perusahaan dapat tercapai yang mengacu pada 

tata tertib dan peraturan perusahaan yang telah 

ditetapkan dan disahkan oleh menejemen 

perusahaan. Oleh karena itu peranan 

manajemen sumber daya manusia dalam 

organisasi sangatlah besar (Hasibuan, 2021) 

Seiring dengan berkembangnya waktu, 

semua organisasi dituntut untuk dapat bersaing 

memberikan pelayanan yang terbaik termasuk 

organisasi pemerintah. Pelayanan yang terbaik, 

tidak dapat dilepaskan dari peran setiap 

pegawainya. Seorang pegawai harus bisa 

bekerja secara optimal dimana hal ini dapat 

dilihat atau diukur dari kinerja pegawai tersebut 

(Magito, 2020). 

Kinerja yang baik adalah kinerja yang 

optimal, yaitu kinerja yang sesuai standar 

organisasi dan mendukung tercapainya tujuan 

organisasi. Organisasi yang baik adalah 

organisasi yang berusaha meningkatkan 

kemampuan sumber daya manusianya, karena 

hal ini merupakan faktor kunci untuk 

meningkatkan kinerja karyawan. Peningkatan 

kinerja karyawan akan membawa kemajuan 

bagi organisasi untuk dapat bertahan dalam 

suatu persaingan yang tidak stabil (Koopmans 

et al., 2013). Oleh karena itu upaya-upaya untuk 

meningkatkan kinerja karyawan merupakan 

tantangan manajemen yang paling serius karena 

keberhasilan untuk mencapai tujuan dan 

kelangsungan hidup organisasi tergantung pada 

kualitas kinerja sumber daya manusia 

didalamnya. Peranan sumber daya manusia 

sangat penting dalam suatu organisasi. Sumber 

daya manusia ikut terlibat secara langsung 

dalam menjalankan kegiatan organisasi dan 

berperan penting dalam meningkatkan 

produktivitas organiasi dalam tujuan yang telah 

ditetapkan (Mangkunegara, 2016). 

 MUARA: Jurnal Manajemen Pelayaran Nasional 
 Vol. 6, No. 1, April 2023 

 ISSN: 2797-2194; http://jurnal.apn-surakarta.ac.id/index.php/muara 

 

 M U A R A 
Jurnal Manajemen 
Pelayaran Nasional 



Vol. 6, No. 1, April 2023. Hal. 1-6 
2 

Setiap perusahaan baik perusahaan jasa 

maupun industri, menginginkan agar 

perusahaannya dapat terus bersaing dan survive. 

Hal ini tentu saja didorong oleh peningkatan 

kinerja seluruh karyawan, berupa peningkatan 

secara kuantitas maupun kualitas dari hasil yang 

maksimal yang telah dilakukan oleh karyawan 

terhadap pekerjaannya sesuai dengan job 

description yang telah ditentukan oleh 

perusahaan (Mangkunegara, 2016). Hal ini 

mengandung maksud bahwa pekerjaan yang 

dilakukan harus dapat menghasilkan sesuatu 

sesuai dengan yang dikehendaki, yaitu hasil 

optimal yang dapat dicapai. 

Menurut Rivai (2014) kinerja merupakan 

tindakan atau aktivitas dari suatu organisasi 

pada suatu periode dengan referensi pada 

sejumlah standar. Kinerja yang meningkat, 

berarti performansi yang baik, akan menjadi 

feedback bagi usaha, atau motivasi pekerja pada 

tahap berikutnya 

Kepuasan kerja adalah keadaan 

emosional yang menyenangkan atau positif 

yang dihasilkan dari pengalaman seseorang 

dalam bekerja. Kepuasan ini ditunjukkan 

dengan perasaan senang yang dialami saat 

bekerja, emosi positif yang dihasilkan oleh 

pengalaman kerja, dan perasaan diterima (Tio, 

2014). Kepuasan ini salah satunya dipengaruhi 

oleh kompensasi dan lingkungan kerja. 

Kompensasi adalah semua bentuk 

bayaran atau imbalan yang diberikan kepada 

karyawan dan timbul dari hubungan kerja 

mereka. Bentuk bayaran tersebut terdiri dari 

pembayaran finansial langsung dan tidak 

langsung. Bentuk pembayaran finansial 

langsung berupa upah, gaji, insentif, komisi dan 

bonus. Bentuk pembayaran finansial tidak 

langsung berupa asuransi (Dessler, 2013).  

Semakin tinggi kompensasi maka 

karyawan merasa semakin mampu memenuhi 

kebutuhan hidupnya dan manajemen dianggap 

penuh perhatian dan peduli dengan karyawan, 

sehingga akan meningkatkan kepuasan kerja. 

Hal sesuai pendapat Olivia & Rozak (2022), 

Wellem & Djawoto (2022), serta Agustin & 

Wibowo (2021) yang menyatakan kompensasi 

berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. 

Sebaliknya, Anjani et al (2021) serta Yuliawan 

& Nurrohman (2021) mengungkapkan tidak 

adanya pengaruh dari kompensasi terhadap 

kepuasan kerja. 

 

Hubungan Logis antar Variabel dan 

Perumusan Hipotesis 

Pengaruh Kompensasi terhadap Kepuasan 

Kerja 

Kompensasi dapat mempengaruhi 

perilaku karyawan untuk bekerja lebih antusias, 

sehingga kompensasi merupakan salah satu alat 

potensial untuk menciptakan kepuasan kerja 

(Setiawan et al., 2022). Karyawan yang 

memiliki keyakinan nilai kompensasi yang 

diterima kurang baik akan mengembangkan 

ketidakpuasan emosional, serta tumbuh dan 

berakumulasi dari waktu ke waktu yang 

membuat karyawan menggerutu saat 

memberikan layanan kepada organisasi. 

Kompensasi yang baik akan mendorong guru 

memiliki perasaan positif mengenai pekerjaan 

mereka dan ini menghasilkan kepuasan kerja 

(Kumar, 2016) 

Kompensasi yang baik adalah dipandang 

adil atau sesuai dengan tuntutan pekerjaan, 

tingkat keterampilan dan standar gaji di 

masyarakat. Kompensasi yang baik ini akan 

menimbulkan kepuasan karena dianggap 

mampu memenuhi kebutuhan hidup dan 

manajemen memperhatikan kebutuhan 

karyawan, sebagaimana dikemukakan oleh 

Muguongo et al (2015) bahwa kompensasi 

memiliki peran penting untuk meningkatkan 

kepuasan kerja karena terkait dengan alat untuk 

memenuhi kebutuhan hidup dan cerminan 

perhatian manajemen terhadap karyawan. 

Pendapat ini didukung oleh Mangkunegara 

(2016) bahwa kompensasi memiliki peran 

penting bagi karyawan sehingga mampu 

meningkatkan kepuasan kerja karena berkaitan 

dengan sumber pendapatan dan memberikan 

simbol status sosial karyawan. 

Hasil penelitian Olivia & Rozak (2022), 

Wellem & Djawoto (2022), serta Agustin & 

Wibowo (2021) mengungkapkan adanya 

pengaruh positif dari kompensasi terhadap 

kepuasan kerja. Semakin baik kompensasi 

maka semakin tinggi kepuasan kerja. Hasil 

yang sama juga ditemukan oleh Nirmalasari & 

Amelia (2020) dan Juliarti et al (2018).  

H1: Kompensasi berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja pada karyawan PT Samudera 

Indah Perkasa 

 

Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja 

Karyawan 

Kompensasi adalah balas jasa yang 

diberikan oleh perusahaan kepada karyawan 
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sebagai imbalan atas tenaga dan pikiran yang 

telah diberikan karyawan untuk kemajuan 

perusahaan (Dessler, 2013). Kompensasi ini 

ditetapkan untuk jangka pendek maupun jangka 

panjang, serta kesesuaian dengan keinginan dan 

harapan karyawan akan mampu meningkatkan 

karyawan untuk memiliki kinerja optimal 

(Hasibuan, 2021). 

Kompensasi merupakan imbalan yang 

diharapkan oleh karyawan karena telah 

mengorbankan tenaga dan pikiran untuk 

kemajuan organisasi. Kompensasi merupakan 

bentuk penghargaan individual dan kelompok. 

Kompensasi yang baik menunjukkan 

manajemen memberikan penghargaan yang 

memadai atas pengorbanan tenaga dan pikiran 

yang dicurahkan oleh karyawan, sehingga 

mendorong untuk bekerja seoptimal mungkin 

berupa capaian kinerja individual yang tinggi 

sebagai bentuk umpan balik serta upaya 

karyawan mempertahankan tingkat kompensasi 

yang diterima (Nirmalasari & Amelia, 2020). 

Awidiya & Netra (2021) dan Arif dkk (2019) 

mengungkapkan kompensasi berpangaruh 

positif terhadap kinerja karyawan. Semakin 

tinggi kompensasi maka semakin tinggi pula 

kinerja karyawan  

H2: Kompensasi berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan PT Samudera Indah Perkasa 

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan 

Kepuasan kerja penting karena orang-

orang yang puas memiliki perasaan positif 

mengenai tugas-tugas mereka, sehingga mereka 

akan menjadi pekerja yang baik seperti dapat 

diandalkan, mematuhi aturan, lebih sedikit 

mengeluh, lebih kooperatif dan efisien, yang 

pada akhirnya memberikan kinerja yang 

memadai (Muguongo et al., 2015). Kepuasan 

kerja akan mendorong tercapainya kematangan 

psikologis yang pada gilirannya akan 

mengurangi frustrasi dan meningkatkan 

kinerjanya (Ibrahim et al., 2019) 

Karyawan yang memiliki kepuasan kerja 

tinggi merasa yakin dengan hak-hak mereka, 

kondisi kerja aman, rekan kerja kooperatif, 

supervisor menghormati karyawan dan merasa 

dilibatkan dalam proses pengambilan 

keputusan, sehingga karyawan merasa bagian 

dari organisasi, yang pada akhirnya karyawan 

akan memiliki semangat kerja yang tinggi dan 

kinerja yang tinggi pula (Clark dalam Raziq & 

Maulabakhsh, 2015). 

Hasil penelitian Olivia & Rozak (2022), 

Wellem & Djawoto (2022), Ulum & Misdiono 

(2022), serta Anjani et al (2021) 

mengungkapkan adanya pengaruh positif dari 

kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. 

Semakin tinggi kepuasan kerja maka semakin 

tinggi kinerja karyawan. Hasil yang sama juga 

ditemukan oleh Yuliawan & Nurrohman 

(2021), Nirmalasari & Amelia (2020), serta 

Dewi & Frianto (2020). 

H3: Kepuasan kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan PT Samudera Indah 

Perkasa 

Pengaruh Mediasi dari Kepuasan Kerja 

terhadap Hubungan Kompensasi dengan 

Kinerja Guru 

Kompensasi yang baik menunjukkan 

karyawan memperoleh penghargaan sesuai 

dengan harapan sehingga meningkatkan 

kepuasan kerja, khususnya gaji dan ini akan 

mendorong karyawan untuk bekerja dengan 

baik dalam rangka mempertahankan nilai 

kompensasi yang sudah diperoleh 

(Mangkunegara, 2016). Pendapat ini didukung 

oleh hasil penelitian Olivia & Rozak (2022), 

Wellem & Djawoto (2022), serta Yuliawan & 

Nurrohman (2021) ysng mengungkapkan 

kepuasan kerja memediasi pengaruh 

kompensasi terhadap kinerja karyawan. 

Semakin baik kompensasi maka semakin tinggi 

kepuasan kerja yang akhirnya meningkatkan 

kinerja karyawan.  

H4: Kepuasan kerja memediasi pengaruh 

kompensasi terhadap kinerja karyawan PT 

Samudera Indah Perkasa 

 

METODE PENELITIAN 

Subjek adalah seluruh karyawan PT 

Samudera Indah Perkasa sebanyak 80 orang 

yang diperoleh secara studi populasi. Data 

diperoleh menggunakan kuesioner yang 

kemudian dianalisis menggunakan analisis 

regresi dan sobel test. 

 

HASIL PENELITIAN  

Pengaruh Kompensasi terhadap Kepuasan 

Kerja 

Hipotesis pertama menyatakan bahwa 

H1 : Kompensasi (X) berpengaruh positif 

terhadap Kepuasan Kerja pada karyawan PT 

Samudera Indah Perkasa (Z). Dari hasil 

pengolahan data diperoleh angka probabilitas 

sebesar 0,000 < taraf signifikansi  = 5% (0,05) 

antara Kompensasi (X) terhadap Kepuasan 
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Kerja (Z); berarti secara parsial (individu) 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

antara Kompensasi (X) terhadap Kepuasan 

Kerja (Z) dengan koefisien beta standar sebesar 

0,312 (β1). Dengan demikian hipotesis pertama 

yang menyatakan bahwa H1 : Kompensasi (X) 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

Kepuasan Kerja (Z) pada karyawan PT 

Samudera Indah Perkasa, diterima. 

Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja 

Karyawan 

Hipotesis kedua menyatakan bahwa H2 

: Kompensasi (X) berpengaruh positif terhadap 

Kinerja Karyawan PT Samudera Indah Perkasa 

(Y). Dari hasil pengolahan data diperoleh angka 

probabilitas sebesar 0,049 < taraf signifikansi  

= 5% (0,05); berarti secara parsial (individu) 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

antara Kompensasi (X) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) dengan koefisien beta standar 

sebesar 0,197 (β2). Dengan demikian hipotesis 

kedua yang menyatakan bahwa H2 : 

Kompensasi berpengaruh positif signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan PT Samudera Indah 

Perkasa, diterima. 

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan 

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa H3 

: Kepuasan Kerja (Z) berpengaruh positif 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT 

Samudera Indah Perkasa (Y). Dari hasil 

pengolahan data diperoleh angka probabilitas 

sebesar 0,000 < taraf signifikansi  = 5% 

(0,05); berarti secara parsial (individu) terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan antara 

Kepuasan Kerja (Z) terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) dengan koefisien beta standar sebesar 0,300 

(β3). Dengan demikian hipotesis ketiga yang 

menyatakan bahwa H3 : Kepuasan Kerja 

berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan PT Samudera Indah Perkasa, 

diterima. 

Pengaruh Mediasi dari Kepuasan Kerja 

terhadap Hubungan Kompensasi dengan 

Kinerja Karyawan 

Hipotesis keempat menyatakan bahwa 

H4 : Kepuasan Kerja (Z) memediasi hubungan 

Kompensasi (X) dengan Kinerja Karyawan PT 

Samudera Indah Perkasa (Y). Dari hasil 

pengolahan data diperoleh angka probabilitas 

sebesar 0,002 < taraf signifikansi  = 5% 

(0,05); berarti Kepuasan Kerja (Z) memediasi 

secara signifikan hubungan Kompensasi (X) 

dengan Kinerja Karyawan PT Samudera Indah 

Perkasa (Y). Dengan demikian hipotesis 

keempat yang menyatakan bahwa H4 : 

Kepuasan Kerja memediasi hubungan 

Kompensasi dengan Kinerja Karyawan PT 

Samudera Indah Perkasa, diterima. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan penelitian yaitu 

kompensasi berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja dan kinerja karyawan, serta 

kepuasan kerja memiliki efek mediasi terhadap 

hubungan kompensasi dengan kinerja 

karyawan.   

Saran penelitian adalah perusahaan 

perlu memperhatikan kompensasi untuk 

meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja 

karyawan. Perusahaan selain memberikan gaji 

sesuai UMR juga perlu memberikan reward/ 

penghargaan. Pemberian gaji juga dilakukan 

secara konsisten dan mulai memperhatikan 

pemberian hak cuti bagi karyawan.  
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